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Abstrak 

Salahh satus tugas utama kebijakand moneter adalah mengendalikanr inflasiz. yaitu 

menjaga stabilitas harga. Inflasi adalah kenaikan harga umum barang-barang dan jasa, yang 

melemahkan daya beli. Inflasi ditandai dengan kenaikan harga barang, itu adalah suatu 

peristiwa Kebijakan moneter umum di hampir semua negara. Penelitian inia berbentukf 

penelitiant kepustakaanr (LibraryyResearchh), segala informasii yang didapatkann 

berkaitanadengan pembahasan penelitiansini diperolehrdari berbagai sumber-sumber literatur 

dan bersifattdeskriptif kualitatif. metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

menghasilkan bahasa lisan dan tulisan seorang individu yang diperoleh dengan mengamati 

perilaku menghasilkan data deskriptif untuk mengatasi inflasi yang tinggi, Bankk Indonesia 

dapatt mengendalikannyaa dengann menerbitkan SBIi untuku menekan danaz yangg beredar 

di masyarakatt. Bank sentral bertindak menurunkan suku bunga SBI sebagai berikut Sesuai 

dengan tarif  PUAB atau Pasar uang antar bank merupakan sarana promosi berkembang di 

pasar uang. Sertifikat Musyarakah berbasis PLS yang dijual kepada masyarakat mengontrol 

jumlah uang yang beredar dapattt berupaa Sertifikatt Bankk Indonesiaa Syari’ah (SBIS) dan 

Praktek Pasarr Uangg Bankr Antar Islam atau syari’ah (PUAS).  

Kata Kunci : Kebijakan Moneter Konvensional, Kebijkan Moneter Islam, Pengendalian 

Inflasi 

Abstract 

 One of the main tasks of monetary policy is to control inflation. namely maintaining 

price stability. Inflation is a general increase in prices for goods and services, which weakens 

purchasing power. Inflation is characterized by an increase in the price of goods, it is a general 

monetary policy event in almost all countries. This research is in the form of library research, 

all information obtained related to the discussion of this study was obtained from various 

literary sources and is descriptive qualitative in nature. qualitative method is a research 

method that produces the spoken and written language of an individual which is obtained by 

observing the behavior of producing descriptive data. To deal with high inflation, Bank 
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Indonesia can control it by issuing SBI to suppress funds circulating in society The central 

bank acts to reduce SBI interest rates as follows In accordance with PUAB rates or the 

interbank money market is a means of developing promotion in the money market. PLS-based 

Musyarakah Certificates that are sold to the public control the amount of money in circulation 

which can be in the form of Bank Indonesia Sharia Certificates (SBIS) and Inter-Islamic Bank 

Money Market Practices (PUAS). 

Keywords : Conventional Monetary Policy, Islamic Monetary Policy, Inflation Control 

PENDAHULUAN 

Kebijakanc moneterr mempunyai tugas utamaa ialah mencapaii stabilitasz 

perekonomian makror yang tercermin dari lapangan kerjaa yangg tersedia cukupp luas, 

stabilitas hargaa hinggaa tren produksi aktual membaik. urutan tujuan Untuk mencapai hal 

tersebut, diperlukan mekanismeu transmisie kebijakans moneter. Mekanismee Transfer ini 

merupakann salurann yang menghubungkans perekonomian kebijakans moneter. Kebijakan 

transfer uang bekerjaa melalui salurann yang berbeda termasuk agregatt moneter, nilaii tukar, 

sukui bunga, kredit, ekspektasiu dan hargaa aset1 (Perry Warjiyo dan Agung Judah, 2002). 

Dalam hal ini, sejak didirikan pada tahun 1992, Bank Muamalat Indonesia mulai 

mengembangkan ekonomi berbasis syari’ah hingga saat ini. Menurut UU Perbankan No. 7 

Tahun 1992, yang kemudian menjadi UU No. 10/1998, secara dejure Indonesia secara resmi 

memiliki sistem perbankan ganda (dual banking system) dimana bank syari’ah dan bank 

konvensionall dapat beroperasi secara bersamaan. Kemudian Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, undang-undang ini secara formal membebankan 

kewajiban baru kepada Bank Indonesia sebagai pemilik atau pemegang dari dual-currencyy 

dua mata uang yang berwenang, yaitu penerapan sistem konvensional dan kebijakan moneter 

Syari,ah. 

Salahh satus tugas utama kebijakand moneter adalah mengendalikanr inflasiz. yaitu 

menjaga stabilitas harga. Inflasie adalaha kenaikans hargaa umumu barang-barangg dan jasa, 

yange melemahkan daya beli. Penyebab umum inflasi adalah: Inflasi alami, yaitu. peningkatan 

daya beli Di masyarakat, impor turun sedangkan ekspor meningkat hingga menurun tingkat 

produksi. Alasan lain juga misalnya Human Error Inflation : perpajakan yang berlebihan, 

korupsi dan pemerintahan yang buruk, dan pasar emosional. Selain itu Pertumbuhan pesat 

sirkulasi uang juga berkontribusi pada hal ini Inflasi.2 (Ardianing Pratiwi, 2016). 

Inflasi ditandaiu dengane kenaikana hargae barang, itu merupakane peristiwae 

kebijakane monetert yang umume terjadi di hampire semuai negara. Inflasii dapat muncul 

sebagai gangguan kontinu umum (garis bujur). Inflasi adalah kenaikan tingkat harga umum.3 

 
1 Perry Warjiyo dan Agung Juda, Transmission Mechanisms of Monetary Policy in Indonesia, (Jakarta: Bank 

Indonesia, 2002) h. 01-02 

2 Ardianing Pratiwi, “Determinan Inflasi di Indonesia : Analisis Jangka Panjang dan  Pendek”, Jurnal Ilmiah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya  Malang (2016) 

3 Paul A. Samuelson, William D. Nordhaus, Economics, (New York : McGraw-Hill Inc. , 1992), h. 307 
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Inflasii di Indonesia disebabkan oleh devaluasi rupiah terhadap nilainya Dolar ASt 

sejakk 14 Agustus 1997 Sistemm kurss mengambangg (Free Floating Exchangee digunakan 

oleh Indonesia menurut nilai tukar) relevan ketika nilai tukar disediakan dan ditetapkan 

berdasarkan mekanisme pasar dan hukum penawaran dan permintaan yang berlaku. Nilaii 

tukarr rupiahh juga melemah terhadapp mata uangg asingg menyebabkan peningkatan nilaie 

eksporr. Akibatnyaa, hargas barange domestikk menjadii lebihe muraha dana dengan demikian 

dapat menariki konsumeni asing meningkatnya permintaan dan perlahan-lahan menaikkan 

harga dan akhirnyae menyebabkana inflasiu4 Salaha satue pengendaliana inflasit yang 

diterapkan oleha Banki Indonesiaa adalahe mekanismee transisi dari kebijakane moneterr ke 

sukue bunga. Bungaa adalah dasar dari pelaku/pelaksana ekonomii. Perubahana sukuu bungaa 

banke sentrall mempengaruhii sukuu bungaa bank, dalamaabentuku sukue bungaa pinjaman 

dan simpanan, sertaa instrumene kebijakana moneterr konseionale lainnya. sehinggaa 

mempengaruhii jumlahe uanga beredarr dari sudut pandang ekonomi makro (JUB).5 

(Muhammad A Guntara, 2015). 

Roger (2007) menemukan bahwa trend inflasir menunjukkan hubungann yangr positift 

dan berdampak signifikan terhadap pembangunan ekonomi, dan bahwa menargetkan inflasii 

yanga rendaha ataue stabilr menunjukkans sisii positife dalam memperbaiki situasi keuangan. 

Inflasi menyebabkan penurunan dayaa belii masyarakatu, karenaa tingkate pendapatan jugaa 

turun. Sementara inflasi memiliki efek negatif pada perekonomian, dalam jangka panjang 

terdapat trade-offt antaraa inflasie dan penganggurans. Inflasii dapat mengurangi tingkatt 

penganggurane, atau inflasie dapat digunakane untukr menyeimbangkana perekonomiant 

negarae 

Dii Indonesiaa stabilitas ekonomii teruss memburuke yang tercermin dari pasarr 

komoditas, sahama dan nilaie tukar. Berdasarkans uraiane di atass studi inii sangatr pentingg 

bagi anda untukr mengetahui kemudian bagaimana pengaruh kebijakan moneter konvensionall 

dan syari’ah dimainkan memiliki kontrol inflasi Indonesia. 

KAJIAN TEORI 

1. Defenisi Kebijakan Moneter  

Kebijakane monetert ialah langkah-langkaht Otoritas monetere(Bankr Sentrall atau 

Bank Indonesia) Untukrmempengaruhi jumlahe atau kekuatan uangrberedar. Caranya 

adalah dengane menggunakane instrumenr kebijakane monetere sepertii operasir pasara 

terbuka, kebijakanr diskontoo, cadangane bunga, batasd pengakuan maksimume dan 

skeptisisme moral. 

 
4 Sipayung dan Putri Tista Enistin, “Pengaruh PDB, Nilai Tukar dan Jumlah Uang Beredar  terhadap Inflasi di 

Indonesia Periode 1993-2012”, E-Jurnal Ekonomi  Pembangunan Universitas Udayana, 2 &7, (2013) 

5 Muhammad A Guntara,. “Komparasi Kebijakan Moneter Syariah dan Konvensional  Terhadap Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2007I– 2014IV”, Prosiding Ilmu Ekonomi (2015) 
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Instrumenr inii mengubah aliran uang, perubahana jumlahe uange beredarr akhirnya 

mempengaruhi stabilitas Kebijakan moneter mendorong pertumbuhane ekonomit 

masyarakat. Keberhasilane kebijakans monetere biasanyaa diukurt dengan bertambahnya 

kesempatane kerjaa atau lapangan pekerjaan dan perbaikanr neraca, upah dan kualitasr 

kerjar. 

Stabilitas moneterr suatu negaraa adalaht kondisiy yang menunjukkan bahwa jumlaha 

uangr yanga beredart cukup untukt mendukunge semua transaksii ekonomi. Dalama 

keadaan seperti ini peredaran uang kurang lebih tidak diperhitungkan. Apabila terjadii 

kekurangane uang atau tambahane uang, makaa pemerintaht harus mengambill beberapa 

langkah atau tindakane untuk menstabilkan kembali jumlahe uange beredarr (JUB). 

 

2. PerananeKebijakannMoneter 

Kebijakane moneterr merupakane salahe satuu bidang kebijakane ekonomii yanga 

berperan sangatt penting dalam mengaturr dann mendukung stabilitase ekonomii negara. 

Jika uangt yange beredarr di negaraa tersebut berkurang secara tidak perlu, perekonomian 

negara tersebut akan mengalami resesi. Sebaliknya, ketikae jumlahr uangu yange beredarr 

di suatue negarai melebihii permintaan, makaa negarai tersebut cenderungg mengalamii 

inflasii yangt tinggi. Ini berarti mengganggu stabilitas keuangan. 

3. TujuannKebijakanrMoneter 

Tujuann kebijakana moneter adalahe untukt menstabilkan perekonomiane denganr 

mengukur neracat pembayarane internasiional, kesempatant kerja, stabilitas hargat dan 

stabilitasr keuangan. Tujuanr akhiry darit kebijakana moneter adalahe untuk mencapai 

kondisii ekonomie makroi yange diinginkan, yange bervariasir darit satue negarat ke 

negarat laine dant tidak selalu sama. 

4. Pengertian Inflasi 

Inflasiiadalah kecenderunganedari harga-hargaruntuk naikesecararumum dan secarar 

terus-menerus.6 (Boediono, 1985: 161). Inflasi adalah persepsi sebagai gejalae kenaikant 

hargae barangt yange sering danr terus-menerus. Inflasii adalahr persepsi kenaikant hargae 

yang berulang dan terus-menerus sebagai suatu gejala. Inflasii adalahr prosese kenaikanr 

hargar yang terus-menerusr yang disebabkan oleh terganggunyaa keseimbangane antarat 

uangi dane barang. Dalam pengertianr ini, inflasie adalah fenomena dimana kenaikan harga 

barang seringkali disengaja atau alami, tidak hanya di satu tempat tetapi di semua arah 

negara atau bahkan dunia. Inflasie merupakane kenaikant tingkatr hargay umum. Inflasii 

terjadie disebabkanr oleht beberapat haly diantaranyae naturalrinflation, humanrerror 

inflation, costtpushiinflation, spirallingiinflation, importediinflation. 

 

 
6 Boediono,  Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta : Penerbit BPFE, 1985), h. 161 
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5. Faktor-FaktorrYangmMempengaruhir Inflasi  

1. Kegiatan ekonomi meningkat sehingga permintaan meningkat total pasokan tidak 

sesuai dengan peningkatan total pasokan karena ada kendalawstruktural dalam 

perekonomiane. 

2.  Devaluasi nilairtukar rupiahh, sehinggahharga cenderungnnaik danssulit di musim 

gugur, saat rupiah menguat. 

3. Harga pemerintah dan kebijakan pendapatan, misalnya kenaikanrhargabBBM, listrik, 

kenaikan upahiminimum dan upah pekerja. 

4. Ekspektasizinflasimmasyarakat tinggi, masyarakattbias konsumsi yangesangatrtinggi, 

yang memicukkenaikanrharga.7 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian inia berbentukf penelitiant kepustakaanr (LibraryyResearchh), segala 

informasii yang didapatkann berkaitanadengan pembahasan penelitiansini diperolehrdari 

berbagai sumber-sumber literatur dan bersifattdeskriptif kualitatifr. sumber dan bahan yang 

dibutuhkan seperti buku, majalah, dokumen, memo, dan cerita sejarah. 

Sesuai dengan judulnya, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Lexi. J. Meleong, metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan bahasa lisan 

dan tulisan seorang individu yang diperoleh dengan mengamati perilaku menghasilkan data 

deskriptif (Lexy. J. Meleong, 2002). 

Sumbertdata yangrdigunakan dalamtpenelitian ini menggunakan sumberrdata sekunder 

(Nasution, 2014). Datassekunder dapat mencakup salah satu atau semua sumber primer dan 

sekunder Ketika seseorang selain orang yang memposting informasi tersebut bertanggung 

jawab Saat mengumpulkan data, sumber data disebut sebagai sumber data sekunder. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kebijakan Moneter Konvensioanal Terhadap Pengendalian Inflasi Di Indonesia 

Inflasi didefinisikan sebagai suatu kondisi dimanaejumlah uang beredar meningkat. 

Selain itu, ada penyebab lain dari inflasi, Pengeluaran pemerintahyyangrtinggi menyebabkan 

defisitr. Dalameteorirkonvensional, defisitemeningkatkan tekananepada pasarekredit, 

menyebabkan tingkat sukur bungaynaik ketika inflasiemeningkat. 

Salahesatu cararuntuk mengendalikanrinflasi adalahemelalui kebijakane moneter. 

Kebijakanr monetert ditentukanc olehe rencanaw danr tindakant terkoordinasi dari otoritasi 

monetere untuke menjagat keseimbangane mata uang, mendorong stabilitase dan 

 
7 M. Ridwan, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, (Jakarta : Citapustaka Media, 2013), h. 178 
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meningkatkan nilaii uang, kelancarane produksii dane mengembangkan kesempatane kerjaa 

untuke meningkatkant tarafs hidupe masyarakatt 

Salahe satu mekanismer transmisii kebijakane monetere yange digunakane dalams 

kebijakane monetere konvensionalt untuk mengekang inflasii dilakukan melalui jalur minat 

mekanisme. saluran nilai tukar inii berfokuss padaa perubahane struktural. Sukue bungaa di 

sektorr keuanganr kemudiane mempengaruhir permintaanr uange danr pada akhirnyar 

berdampak langsungr pada inflasir. Pengaruhe Minat kemampuan terbuktia untuk mengurangi 

inflasie di Malaysiad. Di Negara-negara dominan di Asia juga menggunakan direct interest 

mempengaruhi inflasi secara lebih efektif, Boschen dan Weise (2003) menemukan bahwa hal 

itu mempengaruhi suku bunga peningkatan biaya modal yang menyebabkan peningkatan biaya 

produksi, Akibatnyaa transaksie import lebihe besaru darie pada eksport dane menyebabkan 

pertumbuhan juga inflasii 

Untuk mengendalikan inflasi yang tinggi, Bank Indonesia atau BI dapat 

mengendalikannyas dengane menerbitkan SBIe (Sertifikat Bank Indonesia) untuk menekan 

danaa yangr beredarr di masyarakat. Sertifikate Bankz Indonesiae (SBI) adalahe surate 

berhargae yangd diterbitkans olehe Banke Indonesiad sebagaii surata kuasae utange jangkaa 

pendeka dalam bentuk mata uang Rupiah dan juga merupakan salaha satue alate operasie pasart 

terbuka. SBIa dapat dimilikii oleh Banka dan pihaka lains yang ditunjuk olehe BIi untuk 

dialihkan. Selaine itue pembelianr SBIa dapate dilakukane di pasara perdana dana dapat 

diperdagangkan di pasare sekundere melaluii mekanismer jual beli bersyarate dan perdagangan 

longgar.  

Menurut Muhammad Taqiyuddin (2012), SBIe diterbitkanr dan dijuale bertujuan 

supaya tidakw  terlalue banyakr uangh diedarkan untuk menekan inflasie. Ketika inflasi 

dirasakan dalam persentase tinggi, Bank Indonesia akan mengambil langkah-langkah untuk 

menekan inflasi menaikkan suku bunga SBI dan sebaliknya8 (Muhammad Taqiyuddine, 2012), 

pengaruhe sukur bungae SBIe terhadape inflasir dilihatd darit kenaikant sukuy bungau. Suku 

bunga SBIe memicu sukue bungar tinggi jangkar pendeky di pasar uangg. Ini mengingat sukur 

bungae jankar panjang, produsent memenuhi persyaratan ini dengan mengurangi investasi, ini 

mempengaruhi produksi internal Suatu negara (produksi) yang semakin turun, sehingga 

akhirnya tingkat inflasi dalam negeri terjadi penurunan  

Menurute Natsir , perubahant sukur bungae SBIe mempengaruhi likuiditasr pasart 

uang. Hal ini sesuai dengan hasil Rabin dan Hermawan . mengungkapkans bahwae kontribusii 

SBIa terhadapa lajue inflasir cukupa besar. Padaa saata suku bungas naik, masyarakats lebiha 

memilihi untuk menabung dii bank, baika sebagai depositoa maupun sebagai tabungana 

dengana harapana mendapatkan suku bungai yange lebih tinggi sehinggaa sukui bungae naik. 

SBIi jugaa telah mengurangi dampaknya terhadap masyarakat yaitu berkurangnya permintaan 

barang dan jasa untuk konsumsi yang menurunkan harga dan menurunkan inflasi. 

 
8 Muhammad Taqiyuddin, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga Sertifikat Bank  Indonesia, Dan Nilai Tukar 

Rupiah Pada Us Dollar Terhadap Pergerakan Indeks  Harga Saham Gabungan.” (Kajian Empiris Pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun  2007- 2011)”, Jurnal Profit, 6 &2 , (2012). 
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Namunr Erawatig dan Llewelynn menunjukkan efek lainn Pengendaliant inflasii yangt 

terkait langsung dengan tingkat SBI. Menurutnya, suku bunga yang tinggi justru membuat 

kelangkaann terhdap barang, yang mendorong mereka kepada kenaikann harga, terutamar 

dalamt jangkat pendek.9 Faktar ini diilustrasikan kebijakant moneter yang ketath melaluit 

penyesuaian suku bunga dalamb bentukt operasiu pasaru (OPT), kemudian menimbulkanr 

masalahr barut di sektorr riill akibat kelangkaan uangg dalam masyarakatt sehinggaa 

mempersulit kegiatan produksii dalama negeri, efeknya Harga naik tajamm karena kurangnya 

produk di pasar. Selain itu, Sheikh berpendapat bahwa minat sebenarnya menciptakan 

kesempurnaan batin Pasar mengganggu penawaran dan permintaan yang menyebabkan depresi 

bisnis. 

Bank sentral bertindak menurunkan suku bunga SBI sebagai berikut Sesuai dengan 

tariff  PUAB yang juga mengalami penurunan. PUAB atau pengetahuan umum Pasar uang 

antar bank merupakan sarana promosi berkembang di pasart uang. Secara garis besar ada dua 

jenis transaksi PUABa yaitu transaksik peminjaman dimana satu bank meminjamkan uang 

kepada bank lain., Struktura jaringane tersebuta, banyak banka adalah satu titika pusata pinjam 

meminjama di bawah PUABs kemudian beroperasi koneksi antara bank dan bank lain. Dalam 

hal ini, bank disebut dengan bank perantaraa atau intermediary. Turunnya tingkat suku bunga 

PUAB mempengaruhi turunnya tingkat suku bunga, sehingga terjadi peningkatan permintaan 

pinjaman Perseroan baik untuk keperluan modal kerja maupun untuk kegiatan konsumer. 

Sehinggaa kemudian meningkatkann aktivitass konsumsit dan investasii menyebabkann 

pertumbuhanr ekonomii dan meningkatkanv inflasii, Selain itu, penelitian atau studi yang 

dilakukann oleh Wicaksanaa (2018) menyimpulkann dampaka sukuu bungaa PUABa terhadap 

inflasi dapat dilihatt pada hasill Impulsis respon tersebut menunjukkan bahwa pengaruh shock 

PUAB terhadap inflasi cenderung menurun, mengetahui bahwa IHK akan menurun ketika tarif 

PUAB meningkat. Penurunan indeks harga konsumen menunjukkan bahwa tingkat inflasi juga 

melambat di Indonesia. 

 

Peran Kebijakan Moneter Syari’ah Terhadap Pengendalian Inflasi Di Indonesia 

Kebijakan moneter Islam didasarkan pada prinsip-prinsipa dasar ekonomii Islami 

sebagaii berikut; (a) kekuasana  yang paling tinggi adalahs  Allaha SWTi dana Allaha adalahi 

pemilike mutlak. (b) Orang-orang adalahs pemimpini (kholifah) dii bumii tetapii tidak pemiliki 

yang sah. (c) Segala sesuatu yangi dimilikie dans diperoleh disebabkan olehi manusia dengans 

izini Allahi dana karenai itu saudara-saudarai yangs kurangs beruntunga memiliki haka atas 

sebagian harta milik  darii seorang saudara yangi berkelebihan harta (d) Kekayaan tidaka bolehi 

terus-meneruss diakumulasikan ataui ditimbuni (e) Aset atau harta haruss diputar. (f) 

menghilangkana celah Perbedaan antarai individui dalama bisnis, dapats Menghilangkan 

 
9 Neny Erawati dan Richard Llewelyn, “Analisis Pergerakan Suku Bunga dan Laju Ekspektasi Inflasi Untuk 

Menentukan Kebijakan Moneter di Indonesia”. (Surabaya : Alumni Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Kristen Petra, 2002), h. 106 
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konfliki antare kelompok. g) Pengenaan obligasi wajibi dans sukarelai untuk semuaa orang, 

termasuki bagi anggotai masyarakate yangt miskine. 

Pengendaliann inflasii dalamn kebijakan ekonomi syariah terdiri dari ; menghindari 

penggunaan instrumen riba (berbasis bunga), menghindari gharar, maysir dan zhulum. Di 

Indonesia pengendalian inflasi dimainkan oleh 3 (tiga) pihak:Pertama; Otoritas Moneter, yaitu 

Bank Indonesia sebagai penerima kewenangan konstitusional. Kedua, pemerintah yaitu 

berbagai kementerian yang dikoordinir oleh menteri keuangan bersama dengan pemerintah 

umum, dan ketiga; Masyarakat dalam arti luas sebagai pelaku dalam kehidupan ekonomi. 

Upaya dalam pengendaliann inflasii yang terjadi di Indonesiaa melalui jalur syariah 

yaitu Penggunaann berbagaii instrument mata uang syari’ah untuka mengaturt jumlahh uang 

beredart (M2). Olehi karena itu, kebijakana moneteri untuke mengontroll tingkati bunga inflasii 

juga diimplementasikan melalui instrumenn moneterr Islam juga dalamm bentukk kebijakanr 

moneter ekspansiff dan kontraktiff. Aspek yang terpenting dari ekonomi Islam distribusi 

kekayaann yang adil untuk meningkatkan permintaan agregat. Mendorong masyarakat untuk 

melakukan investasi yangr baik pengelolaannya, sehingga menghasilkan uang bersubsidi 

melalui pertumbuhan sektori produksii yangs tidaki menyebabkan terjadi inflasii dii 

masyarakate 

Kiaeee (2007), menunjukkan bahwa ada beberapa instrumen kebijakan moneter Islam 

yang dapat menggantikan instrument berbasiss bungaa sepertii sahama secara komersiall 

berupaa sertifikat musyarakah berbasis PLSs yang dijuall kepada masyarakat mengontrol 

jumlah uang yang beredar dapatt berupaa Sertifikatt Bankk Indonesiaa Syari’ah (SBIS) dan 

Praktek Pasarr Uangg Banka Antarr Islam (PUAS). Ketika BI menerbitkan SBIS, penjualannya 

ke publik menurunkannaJUB, yangg merupakana salahr satuu tujuan dalamm menentukan 

kebijakannmoneterr. Penyusutan Kebijakan itu diterapkan ketika ekonomi terlalu kuat 

menyebabkan inflasi yang tinggi. Jadi jika JUB menurun, diperkirakan akan menurun 

mengurangii permintaann barang, menyebabkan demand pull-inflation, sehingga inflasii dapat 

dikendalikan. 

Wicaksana (2018) dengan analisis evaluasi VECM yang dilakukan menunjukkan 

bahwa variabell SBISa jangkaa panjangg bersifatt negatiff dan signifikann terhadap inflasii. 

Jikaa persentase keuntungan di SBIS tumbuh, kemudian menyerap kelebihan dana likuid dari 

bank dapat mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat dan menekan inflasi.10 Selaine itu, 

menuruta Daniari (2016), mekanismei transmisii kebijakans moneteri syari,ah menghentikan 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Sementara inflasi dan pertumbuhan ekonomi pada 

gilirannya akan berdampak signifikan pada bagi hasil, SBIS menciptakan mekanisme transmisi 

kebijakan moneter yang berkelanjutan..11 

 
10 Wicaksana, Inflasi Di Indonesia Pada Periode 2011-2015: Analisis Sertifikat Bank  Indonesia, Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah, Pasar Uang Antar Bank, Pasar  Uang Antar Bank Syariah, Finance To Deposit Ratio Dan Loan 

To Deposit Ratio,Jurnal Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 5 & 2,(2018) 

11 Daniar, “Transmisi Kebijakan Moneter Syariah: Sebuah Analisa”, Jurnal Falah Ekonomi Islam 1 &1, (2016). 
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Ascaryaa (2010) menunjukkan bahwa tidaka ada hubungana yang signifikann antaraa 

Mekanismee transmisii kebijakann moneterr syari’ah terhadap inflasii.Tingkatt pendapatana 

SBISa tidak berhubungan dengan skor SBI menurut SWBI konvensionall, sehinggaa nilainyaa 

biasanya rendah dan masyarakatt tidak terlaluu tertarik dengan SWBIi untuku berinvestasii.12 

Selain itu, praktik lainnyaa adalah PUASa terbukti berjalann efektiff ketika fungsii perbankan   

berjalan dengan lancar optimall secaraa teknis, perpanjangan akan diimplementasikan dalam 

transaksi dengan PUAS lebih banyak simpanan dan pinjaman di perbankan, sehingga juga 

tumbuh total investasi dan produksi. Demikian pengaruhh PUASa terhadap inflasii dan efeknya 

tidakk searahh (negatif). Pasalnya, PUASa jugaa semakin berkembang untuk meningkatkan 

produksi sehingga penawaran akan barang akan bertambah, maka hal tersebut akan 

mengurangii lajuu inflasii 

PUASi digunakana dengani tujuanr sebagaii alternatifi untuki memenuhii kebutuhani 

likuiditas perbankana syari’ah melalui juali belii surati berhargai syari’ah dan repurchase 

agreement atau yang biasa dikenal dengan transaksii repoi syari’ah. Namuni banki syari’ah 

lebihi selektifi dalami menggunakan instrumeni PUASs karena beberapa faktori yang terkait 

kecukupan likuiditasi yangi tercermin darii danai yangs masuki berupa Financing Debit Ratio 

(FDR)i ataui pembiayaane banki syari’ah. Perbankan yang lebihi memilihu repurchase 

agreementi (repo), penjaminan dari SBISi ataui Fasilitase Simpanans Banki Indonesiai 

Syari’ah (FASBIS), yang memiliki risiko dan likuiditas lebih rendah karenai rendahnya 

transaksii banki syari’ah dengani PUASi menunjukkana dampaki PUASi terhadap IHKi relatifi 

rendah. Dan begitu juga dengani inflasi.  

Hal ini diharapkan dapat dilakukan oleh Bank Indonesia adalah Gunakan tingkat 

diskonto untuk memengaruhi kinerja PUAS saat dalam menekan Inflasi. Diskonto bank 

komersial adalahh biayaa pinjamann diberikann oleh banka sentrall, sehinggaa keinginann 

banka komersial untukk meminjamn dari bank-bank sentral menyusut, memungkinkan banka 

komersial untuk meminjam kepada masyarakat juga dikurangi untuk mengurangi tingkat 

tekanan Namun di luar itu, instrumen syariah pada dasarnya menggunakan system Seperti 

Mudharabah, PLS memiliki dampak positif melalui pembiayaan terhadap produksi sektor riil, 

namun berdampak negatif terhadap sektor keuangan khususnya Inflasi.  

 

KESIMPULAN 

Untuk mengendalikan inflasi yang tinggi, Bank Indonesia atau BI dapat 

mengendalikannyas dengane menerbitkan SBIe (Sertifikat Bank Indonesia) untuk menekan 

danaa yangr beredarr di masyarakat. Sertifikate Bankz Indonesiae (SBI) adalah surat berharga 

yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai surat kuasa utang jangka pendek dalam bentuk 

mata uang Rupiah dan juga merupakan salah satu alat operasi pasar terbuka. Dampak sukuu 

bungaa PUABa terhadapp inflasii dapatt dilihatt pada hasill Impulsis respon tersebut 

 
12 Ascarya., “Transmission Channel And Effectiveness Of Dual Monetary Policy In Indonesia”. Working Paper. 

Bank Indonesia (2010) 
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menunjukkan bahwa pengaruh shock PUAB terhadap inflasi cenderung menurun, mengetahui 

bahwa IHK akan menurun ketika tarif PUAB meningkat. Penurunan indeks harga konsumen 

menunjukkan bahwa tingkat inflasi juga melambat di Indonesia. 

ada beberapa instrumen kebijakan moneter Islam yang dapat menggantikan instrument 

berbasiss bungaa sepertii sahama secara komersiall berupaa sertifikat musyarakah berbasis 

PLSs yang dijuall kepada masyarakat mengontrol jumlah uang yang beredar dapatt berupaa 

Sertifikatt Bankk Indonesiaa Syari’ah (SBIS) dan Praktek Pasarr Uangg Banka Antarr Islam 

(PUAS). Ketika BI menerbitkan SBIS, penjualannya ke publik menurunkan jumlah uang 

beredar (JUB), yangg merupakann salahh satuu tujuan dalamm menentukan kebijakann 

moneterr. Penyusutan Kebijakan itu diterapkan ketika ekonomi terlalu kuat menyebabkan 

inflasi yang tinggi. Jadi jika JUB menurun, diperkirakan akan menurun mengurangii 

permintaann barang, menyebabkan demand pull-inflation, sehinggaa inflasii dapat 

dikendalikann. Bagi bank yanga lebih memilih repurchase agreement (repo), menjaminkan 

SBIS atau Fasilitass Simpanann Bank Indonesiaa Syari’ah (FASBIS), yang memiliki risiko dan 

likuiditas lebih rendah karenai rendahnya transaksii banki syari’ah dengani PUASi 

menunjukkana dampaki PUASi terhadap IHKi relatifi rendah. Dan begitu juga dengani inflasi.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ascarya., “Transmission Channel And Effectiveness Of Dual Monetary Policy In Indonesia”. 

Working Paper. Bank Indonesia (2010) 

Ardianing Pratiwi, “Determinan Inflasi di Indonesia : Analisis Jangka Panjang dan  Pendek”, 

Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya  Malang (2016) 

Boediono,  Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta : Penerbit BPFE, 1985) 

Boschen, John F. and Weise, Charles L..“What Starts Inflation: Evidence from the OECD”, 

Journal of Money, Credit and Banking, 35 &5,(2003) 

Daniar, “Transmisi Kebijakan Moneter Syariah: Sebuah Analisa”, Jurnal Falah Ekonomi Islam 

1 &1, (2016). 

Kiaee, Hasan, Monetary Policy in Islamic Economic Framework Case of Iran, (Tehran:  Imam 

Sadiq University, 2007) 

Muhammad Taqiyuddin, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga Sertifikat Bank  Indonesia, 

Dan Nilai Tukar Rupiah Pada Us Dollar Terhadap Pergerakan Indeks  Harga Saham 

Gabungan.” (Kajian Empiris Pada Bursa Efek Indonesia Tahun  2007- 2011)”, Jurnal 

Profit, 6 &2 , (2012). 

M. Ridwan, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, (Jakarta : Citapustaka Media, 2013) 

Muhammad A Guntara,. “Komparasi Kebijakan Moneter Syariah dan Konvensional  Terhadap 

Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2007I– 2014IV”, Prosiding Ilmu 

Ekonomi (2015) 



 
 
 2939 

Paul A. Samuelson, William D. Nordhaus, Economics, New York : McGraw-Hill Inc. , 1992 

Perry Warjiyo dan Agung Juda, Transmission Mechanisms of Monetary Policy in Indonesia, 

(Jakarta: Bank Indonesia, 2002). 

Sipayung dan Putri Tista Enistin, “Pengaruh PDB, Nilai Tukar dan Jumlah Uang Beredar  

terhadap Inflasi di Indonesia Periode 1993-2012”, E-Jurnal Ekonomi  Pembangunan 

Universitas Udayana, 2 &7, (2013). 

Wicaksana, Inflasi Di Indonesia Pada Periode 2011-2015: Analisis Sertifikat Bank  Indonesia, 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Pasar Uang Antar Bank, Pasar  Uang Antar Bank 

Syariah, Finance To Deposit Ratio Dan Loan To Deposit Ratio,Jurnal Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori Dan Terapan, 5 & 2,(2018) 

 

 


